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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam menentang kehidupan yang bersifat kesengsaraan dan 

menyiksa diri. Agama Islam menganjurkan umatnya untuk selalu tampak indah 

dengan cara sederhana dan layak, yang tidak berlebihan. Bahkan Islam sudah 

menganjurkan di saat hendak mengerjakan ibadah supaya berhias diri disamping 

menjaga kebersihan dan kesucian tempat maupun pakaian.1 

Bila Islam sudah menetapkan hal-hal yang indah baik laki-laki maupun 

wanita. Maka terhadap wanita Islam lebih memberi perhatian dan kelonggaran 

karena fitrahnya. Adapun hal-hal yang dianggap manusia baik, tetapi membawa 

perubahan dan kerusakan pada tubuhnya dari yang telah diciptakan Allah dimana 

perubahan itu tidak layak bagi fitrah manusia, tentu hal itu pengaruh dari 

perbuatan setan yang hendak memperdayakan.2 

Keinginan untuk selalu tampil menarik, cantik dan anggun menjadi impian 

wanita modern. Segala daya dan upaya dikerahkan, tak peduli barapa ratus juta 

melayang yang penting cantik. Media pun terus menerus mempengaruhi wanita 

agar selalu tampil cantik, berbagai produk pemoles wajah ditampilkan dengan 

seribu satu merk. Teknologi bidang kecantikan pun sudah sangat canggih. Operasi 

                                                           
1 Yusuf al-Qardhawi, Fatawa Qardhawi, (Surabaya: Risalah Gusti, 1993), 330. 
2 Ibid. 
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plastik atau operasi kecantikan adalah di antara produk teknologi kecantikan yang 

lagi trend. Asalnya, teknologi ini untuk membantu mengembalikan keutuhan 

tubuh seseorang yang terkena musibah terbakar atau kecelakaan lalu lintas yang 

merusak tubuh dan wajahnya. Namun akhirnya menjadi trend ketika banyak 

perempuan yang menginginkan perubahan pada tubuhnya terutama bagian wajah.3 

Firman Allah surat al-Nisa>’ ayat 119 dijadikan pijakan sementara oleh 

ulama untuk mengharamkan segala jenis operasi tanpa tujuan yang jelas:  

رُنَّ خَلْقَ  هُمْ وَلآمُرَن َّهُمْ فَ لَيُبَتِّكُنَّ آذَانَ الأنْ عَامِ وَلآمُرَن َّهُمْ فَ لَيُ غَي ِّ يَ ن َّ هُمْ وَلأمَن ِّ ِِ وَمَنْ وَلأضِلَّن َّ يَ تَّخِذِ   اللَّ
ِِ فَ قَدْ خَسِرَ خُسْراَناً مُبِينًا  يْطاَنَ وَليًِّا مِنْ دُونِ اللَّ  ﴾١١١﴿الشَّ

Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan 

angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-

telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya[351], dan akan 

aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 

mengubahnya[352]." Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung 

selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.4 

 

Dari ayat di atas para mufasir, selanjutnya akan dipaparkan beberapa 

pendapat mufasir terkait dengan penafsiran surah al-Nisa>’ ayat 119 sebagai 

berikut: 

Menurut Must}afa> al-Mara>g}i>, pengubahan ciptaan Allah dan buruknya 

perbuatan itu mencakup pengubahan secara indrawi seperti pengebirian dan 

pengubahan secara maknawi adalah agama Allah karena ia adalah agama fitrah, 

                                                           
3 Abu al-Ghifari, Muslimah yang Kehilangan Harga Diri, (Bandung: Mujahid, 2004), 93-

94. 
4 al-Qur’a>n dan Terjemahnya, 4: 119.  
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yaitu kejadian.5 Menurut Buya Hamka, dalam penafsirannya mengenai mengubah 

ciptaan Allah ini beliau memaparkan ada dua penafsiran, yang pertama yakni 

mengubah agama Allah dan yang kedua yang dimaksud  adalah mengebiri 

binatang.6 

Menurut Ibnu Kathi>r, pengubahan ciptaan Allah yang dimaksud adalah 

mengebiri binatang dan tato serta mengubah agama Allah.7 Sayyid Qut}b dalam 

tafsirnya Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n ketika menafsirkan surah al-Nisa>’ ayat 119 

memaparkan bahwasannya pengubahan ciptaan Allah dan fitrahnya memotong 

bagian tubuh tertentu atau mengubah bentuknya, baik pada binatang maupun 

manusia, seperti mengebiri para budak dan mentato kulit.8 

Selanjutnya adalah pemikiran M. Quraish Shihab, dalam Tafsir al-

Mishbah terdapat penjelasan mengenai  َِِّفَ لَيُ غَي ِّرُنَّ خَلْقَ الل menurut beliau adalah 

mengubah ciptaan Allah yang melekat dalam diri setiap manusia, khususnya fitrah 

keagamaan dan keyakinan akan keesaan Tuhan. Dan memfungsikan makhluk 

Allah tidak sesuai dengan fungsi yang sesungguhnya serta mengubah ciptaaan 

Allah yang dimaksud adalah mengebiri, homoseksual dan lesbian, serta praktik-

praktik yang tidak sesuai dengan fitrah manusia.9 

                                                           
5 Ahmad Must}afa> al-Mara>g}i>, Tafsir al- Mara>g}i>, Juz v, (Semarang: Toha Putra, 1993), 

288. 
6 Hamka, Tafsir al-Azhar, juz v, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), 367-368. 
7 Ibnu Kathi>r, Tafsi> al-Qur’a>n al-‘Adzi>m  jilid 5, (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2004), 

411. 
8 Sayyid Qut}b, Terj. Tafsir  Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, jilid 3, terj. As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: 

Gema Insani, Press, 2002), 81. 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentara Hati, 2002), 723. 
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Orang yang melakukan operasi plastik dengan tidak memperhatikan 

akibatnya, karena kurangnya pemahaman terhadap pengetahuan Hukum Islam. 

Hal tersebut dilakukannya operasi plastik karena dipengaruhi oleh faktor 

psikologi, misalnya orang yang tadinya merasa rendah diri dengan keadaan organ 

yang kurang sempurna (jelek) dalam bentuk jasmani, sehingga orang tersebut 

merasa minder. Namun ada juga orang yang sudah sempurna bentuk organ 

tubuhnya, karena merasa bahwa dirinya kurang menarik, maka orang tersebut 

akan berusaha untuk memperindah dirinya dengan melakukan operasi plastik. 

Pandangan Islam terhadap orang yang melakukan operasi plastik maupun yang 

tidak melakukannya itu sama derajatnya, jadi kedudukan manusia itu sama di 

hadapan Allah SWT bahkan tidak ada keistimewaanya kecuali dengan ketaqwaan.  

ِِ ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأنُْ ثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوباً وَقَ بَائِلَ لِ  تَ عَارَفُوا إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللَّ
َِ عَلِيمٌ خَبِيٌر   ﴾١١﴿أتَْ قَاكُمْ إِنَّ اللَّ

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.10 

 

Substansi ayat tersebut tidak membedakan manusia di sisi Allah karena 

kecantikan, keturunan, laki-laki atau perempuan tetapi yang membedakan 

hanyalah ketakwaan seseorang di sisi-Nya. Hal ini berarti bahwa manusia yang 

paling bertakwalah yang paling dekat pada Allah SWT.11 

                                                           
10al-Qur’a>n dan Terjemahnya, 49: 13 

11 Hamid Laonso dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif Solusi terhadap 

Masalah Fiqh Kontemporer, (Jakarta: Restu Ilahi, 2005), 244. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

Hal ini karena Hukum Islam mengatur segala aspek kehidupan, sehingga 

tidak dibenarkan jika hanya memperhatikan salah satu diantara mereka. Allah 

SWT telah menjadikan kekuatan berpikir pada manusia dengan kadar yang sama, 

karena Allah hanya menciptakan akal yang tunggal untuk manusia. Allah SWT 

adalah dzat yang menciptakan manusia, Dia yang maha mengetahui apa yang 

tepat bagi makhluk ciptaan-Nya. Salahnya persepsi terhadap kedudukan manusia, 

menyebabkan banyak orang melakukan berbagai bentuk usaha yang merupakan 

tindakan melampaui batas-batas hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT. Di 

samping itu tersebarnya bid‘ah dan terpendamnya panji-panji sunnah serta 

berhentinya kegiatan berpikir menyebabkan terjadainya kesalahan masyarakat 

dalam melaksanakan hukum Islam. Salah satu kesalahan tersebut dalam hal 

pelaksanaan operasi plastik. Sebenarnya operasi plastik ini semata-mata bertujuan 

untuk mengatasi kesulitan seseorang dalam keadaan darurat.12 

Larangan Islam terhadap pelaksanaan operasi plastik ini didasarkan pada 

hadis Nabi sebagai berikut: 

دُ بْنُ مُقَاتِلٍ  ثَنِِ مَُُمَّ عَنْ  ،عَنْ إِبْ راَهِيمَ  ،عَنْ مَنْصُورٍ  ،أَخْبَ رَناَ سُفْيَانُ  :اللَِِّ  أَخْبَ رَناَ عَبْدُ  :حَدَّ
ُِ قاَلَ  ،عَلْقَمَةَ  ُِ عَنْ صَاتِ  :عَنْ ابْنِ مَسْعُودٍ رَضِيَ اللَّ ُِ الْوَاشِِاَتِ وَالْمُسْتَ وْشِِاَتِ وَالْمُتَ نَمِّ لَعَنَ اللَّ

راَتِ خَلْ  ُِ  ،قَ اللَِِّ وَالْمُتَ فَلِّجَاتِ للِْحُسْنِ الْمُغَي ِّ ِِ صَلَّى اللَّ ُِ رَسُولُ اللَّ مَا لِ لََ ألَْعَنُ مَنْ لَعَنَ
ِِ وَسَلَّمَ   وَهُوَ فِ كِتَابِ اللَِِّ  ،عَلَيْ

Dari Ibnu Mas‘u>d ra. berkata: Allah mengutuk wanita yang tukang tato, yang 

minta ditato, yang menghilangkan bulu mata, yang dihilangkan bulu mata dan 

                                                           
12 Nurul Maghfiroh dan Heniyatun, Kajian Yuridis Operasi Plastik Sebagai Ijtihad dalam 

Hukum Islam, Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Magelang, 2015, 119. 
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para wanita yang memotong giginya yang semuanya itu dikerjakan dengan 

maksud untuk kecantikan dengan mengubah ciptaan Allah.13 

 

Kutukan Allah yang diberikan kepada pelaku operasi plastik ini meliputi 

yang meminta dioperasi plastik dan yang melakukan operasi plastik dikarenakan 

yang bersangkutan telah menghina ciptaan Allah yang dipandang tidak indah 

sebagaimana yang diharapkan. Melakukan operasi plastik untuk menjadi 

indah/cantik berarti ciptaan manusia dipandang lebih sempurna dibandingkan 

ciptaan Allah.14 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari hasil paparan latar belakang di atas, timbullah suatu masalah yang 

perlu dikaji, di antaranya: 

1. Bagaimana perbedaan penafsiran taghyiru khalqillahi menurut para 

mufassir? 

2. Bagaimana hukum operasi plastik menurut para ulama? 

3. Bagaimana penafsiran surah al-Nisa>’ ayat 119 menurut mufasir? 

4. Bagaimana penafsiran surah al-Nisa>’ ayat 119 menurut M. Quraish 

Shihab? 

Untuk memberi arahan yang jelas dan ketajaman analisa dalam 

pembahasan, maka diperlukan pembatasan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Penelitian ini hanya akan membahas yaitu mengenai operasi plastik 

dalam Alquran. Yang telah ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir 

                                                           
13Abu ‘Abdillah Muhammad b. Isma>i>l b. Ibra>hi>m b. Mughi>rah al-Bukha>ri>, Shahih 

Bukhari, Juz 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1971),  86. 
14Jamil, Hukum Islam.., 243. 
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al-Mishba>h. Operasi plastik dalam Tafsir al-Mishba>h menurut M. Quraish Shihab 

tidak ada larangan untuk melakukan. Sedangkan banyak mufassir lain yang tidak 

memperbolehkan operasi plastik.  

C. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi diatas akan menimbulkan berbagai penelitian yang dapat 

dikaji dan dibahas dalam jumlah banyak masalah, akan tetapi karena keterbatasan 

dana dan waktu akan di teliti dan dikaji beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendekatan M. Quraish Shihab dalam menafsirkan surah al-Nisa>’ 

ayat 119 tentang operasi plastik? 

2. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab dalam surah al-Nisa>’ ayat 119? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Mengetahui pendekatan M. Quraish Shihab dalam menafsirkan surah al-Nisa>’ 

ayat 119 tentang operasi plastik. 

2. Mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab dalam surah al-Nisa>’ ayat 119. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan 

dalam bidang tafsir. Agar penelitian ini jelas dan berguna untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari penelitian ini, yakni: 

1. Kegunaan secara teoritis 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

dapat menambah khazanah pengetahuan ilmu keagamaan, khususnya mengenai 

operasi plastik perspektif M. Quraish Shihab. 

2. Kegunaan secara praktis 

Implementasi penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi agar dapat 

membawa pembacanya untuk berhati-hati dalam tabarruj. 

F. Kajian Pustaka 

Dalam penelusuran awal sampai saat ini belum ditemukan penelitian atau 

tulisan yang spesifik mengkaji tentang operasi plastik perspektif M. Quraish 

Shihab. Setelah menelusuri melalui kajian pustaka, ditemukan karya ilmiah yang 

membahas operasi plastik, di antaranya: 

1. Skripsi yang berjudul Studi Komparatif Hukum Positif dan Hukum Pidana 

Islam tentang Hukuman bagi Dokter yang Melakukan Operasi Plastik untuk 

Membantuk Kejahatan. Karya Dafihu Durrotun Nafisa (C12303035) jurusan 

Siyasah Jinayah fakultas Syariah tahun 2007. Dalam penelitiannya, peneliti 

membahas hukuman bagi dokter yang melakukan operasi plastik untuk 

membantu kejahatan, ini diatur dalam pasal 57 KUHP sebagai hukuman pidana 

umum dan UU no.23 tahun 1992 tentang Kesehatan Bab X ketentuan pidana 

pasal 80 ayat (3) sebagai hukuman khusus.  

2. Skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Operasi Plastik 

pada Cacat Wajah di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Karya Nurush Shohabah 

jurusan Ahwalus Syakhsiyah fakultas Syariah tahun 2012. Dalam 

penelitiannya, peneliti membahas bahwasannya praktek operasi plastik pada 
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cacat wajah di RSUD Dr. Soetomo Surabaya dilaksanakan dengan cara 

mengganti seluruh bagian kulit wajah dengan kulit dari punggung. Operasi 

dilaksanakan sampai 15 tahapan, mulai dari tahap pengambilan kulit punggung 

sampai tahap penghalusan.  

Dengan demikian, belum ada yang membahas tentang operasi plastik 

dalam al-Qur’a>n, khususnya perspektif M. Quraish Shihab. Oleh sebab itu, penulis 

mengadakan penelitian skripsi dengan pokok masalah mengenai “Operasi Plastik 

dalam Alquran Perspektif M. Quraish Shihab”. 

G. Kerangka Teoritik 

Seperti halnya pengetahuan tentang asba>b al-Nuzul yang mempunyai 

pengaruh dalam memahami makna dan menafsirkan ayat, maka pengetahuan 

tentang muna>sabah atau korelasi ayat dengan ayat dan surah dengan surah juga 

membantu dalam pentakwilan dan pemahaman ayat dengan baik dan cermat.15  

1. Sejarah Muna>sabah 

al-Qur’a>n berisi berbagai macam petunjuk dan peraturan yang 

disyariatkan, karena adanya berbagai sebab dan hikmah. Ayat-ayat yang 

diturunkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang membutuhkan. Susunan ayat 

dan surah ditertibkan sesuai dengan yang terdapat di lauh mahfudz, sehingga 

terlihat adanya persesuaian antara ayat yang satu dengan ayat yang lainnya dan 

antara surah yang satu dengan surah yang lainnya. Dari situ, timbullah cabang dari 

                                                           
15 Ibid., 137. 
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ulumul Qur’an yang khusus membahas persesuaian-persesuaian tersebut, yakni 

yang disebut ilmu Muna>sabah.16  

Orang yang pertama kali menulis ilmu Muna>sabah ini adalah Imam Abu 

Bakar An-Naisaburi (324 H), kemudian disusul oleh Abu Ja‘far Ibnu al-Zubair 

yang mengarang kitab al-Burhanu Fi> Muna>sabati Suwaril Qur’a>ni dan diteruskan 

oleh Burhanuddin al-Biqa’i yang menulis kitab Nudzumud Durari Fi> Tana>subil 

A<ya>ti Was Suwari dan As-Suyut}i yang menulis kitab Asra>rut Tanzi>li Wa 

Tana>suqud Durari Fi Tana>subil A<ya>ti Was Suwari dan M. Shodiq al-Ghimari 

yang mengarang kitab Jawa>hirul Baya>ni Fi> Tana>subi Suwaril Qur’a>ni.17 

2. Pengertian Muna>sabah 

Secara etimologis, kata muna>sabah berarti musyakalah (keserupaan) dan 

muqarabah (kedekatan). Sedangkan secara terminologis, banyak ulama yang 

mendefinisikan:18 

a. al-Zarkasyi, muna>sabah adalah mengaitkan bagian-bagian permulaan 

ayat dan akhirnya, mengaitkan lafadz umum dan khusus, atau 

hubungan antar ayat yang terkait dengan sebab akibat, ‘illat dan 

ma‘lul, kemiripan ayat, pertentangan (ta‘arud}) dan sebagainya.  

b. al-Qat}t}an, muna>sabah adalah menghubungkan antara jumlah dengan 

jumlah dalam suatu ayat, atau antara ayat dengan ayat pada 

sekumpulan ayat, atau antar surah dengan surah. 

                                                           
16 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2009), 153. 
17 Ibid.,  
18 Acep Hermawan, ‘Ulumul Quran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 122. 
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c. Ibnu ‘Arabi, muna>sabah adalah keterkaitan ayat-ayat al-Qur’a>n 

sehingga seolah-olah merupakan satu ungkapan yang mempunyai satu 

kesatuan makna dan keteraturan redaksi.  

Mengetahui penyesuaian antara ayat-ayat itu itu dapat menolong dan 

membantu memperindah takwil memperhalus pemahaman. Maka dari itu, 

pembahasan ini dijadikan suatu karangan di antara para ulama.  

ُِ  أحُْكِمَتْ  كِتَابٌ  الر لَتْ  ثَُّ  آياَتُ  )١( خَبِيرٍ  حَكِيمٍ  لَدُنْ  مِنْ  فُصِّ

 (Ingatah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan rapi serta 

dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha 

Bijaksana lagi Maha Tahu.19 

Mengetahui penyesuaian dan ikatan antara ayat-ayat itu bukanlah 

merupakan hal yang tauqifian. Tapi menjadi pedoman atas ijtihad seseorang yang 

menafsirkannya.dan dapat mencicip bagaimana manisnya i‘ja>zul Qur’a>n, 

menyelami rahasia balaghahnya dan bentuk bayannya yang tiada tara. 

Penyesuaian itu adalah memperhalus arti, teraturnya ucapan diwaktu menuturkan 

kata-kata.20 

Muna>sabah tidak hanya sesuai dalam arti sejajar atau pararel saja, 

melainkan yang kontradiksi juga termasuk muna>sabah, misalnya setelah 

menjelaskan mengenai orang mukmin kemudian menerangkan orang kafir dan 

sebagainya. Sebab ayat al-Qur’a>n itu tekadang merupakan takhshish 

(pengkhususan) dari ayat yang umum.21 Teori Muna>sabah adalah hubungan atau 

                                                           
19 al-Qur’>an dan Terjemahnya, 11: 1. 
20 Mana’ul Quthan, Mabahits fi Ulumil Qur’an, terj. Halimudddin, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1993), 107-108. 
21 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2009), 154. 
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persesuaian antara ayat atau surat sebelumnya atau sesudahnya yang terkait 

dengan pemaknaannya. (korelasi dalam hubungan pemaknaan).  

Jika tidak diperhatikan secara saksama, maka al-Qur’a>n terlihat terputus-

putus ayat-ayatnya, yakni tiada bertali temali, padahal ayat-ayat tersebut 

mempunyai muna>sabah antara yang satu dengan yang lain. Seperti halnya 

mengetahui asba>b al-Nuzul turut membantu dalam memahami tafsir ayat, maka 

begitu pula mengetahui tana>subil ayat dengan ayat turut membantu dalam 

memahami ta’wil ayat.22 

 Pengetahuan tentang tana>subil ayat itu bukanlah berdasarkan tauqify 

(tuntunan Nabi) melainkan merupakan ijtihad para mufasir. Ayat-ayat al-Qur’a>n 

terkadang merupakan taukid bagi ayat-ayat sebelumnya, atau merupakan 

keterangan atau merupakan tafsir, ataupun selingan. Seperti ada ayat-ayat yang 

menerangkan kontradiksinya dalam hal orang-orang mukmin dengan kafir, janji 

dan ancaman, rahmat dengan adzab, tarhib dengan targhib dan sebagainya.23  

3. Macam-Macam Muna>sabah 

Muna>sabah jika dilihat dari berbagai segi terbagi menjadi bermacam-

macam: 

a. Dilihat dari sifatnya, terbagi menjadi dua:24 

1. Persesuaian yang nyata (Dzahirul Irtibath), yaitu persesuaian yang 

tampak jelas, karena keterkaitan antara kalimat yang satu  dengan yang 

lain sangat erat sekali, sehingga apabila kalimat yang satu dipisahkan 

                                                           
22 Mashuri Sirojuddin Iqbal dan A. Fudlali, Pengantar Ilmu Tafsir, (Bandung: Angkasa, 

1993), 276. 
23 Ibid., 276. 
24 Djalal, Ulumul Qur’an ..., 155-157. 
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dengan kalimat yang lain, maka  tidak akan menjadi kalimat sempurna. 

Deretan beberapa ayat yang menerangkan suatu materi itu terkadang ayat 

yang satu berupa penguat, penafsir, penyambung, penjelasan, 

pengecualian atau pembatasan dari ayat yang lain, sehingga tampak 

menjadi satu kesatuan yang sama. Contohnya: persambungan antara ayat 

1 dan 2 surah al-Isra’: 

ُِ  نَاباَركَْ  الَّذِي الأقْصَى الْمَسْجِدِ  إِلَ  الَْْراَمِ  الْمَسْجِدِ  مِنَ  ليَْلا بعَِبْدِهِ  أَسْرَى الَّذِي سُبْحَانَ  َُِ  حَوْلَ  لنُِريِ

مِيعُ  هُوَ  إِنَِّ آياَتنَِا مِنْ   )١( الْبَصِيرُ  السَّ
Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 

malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami 

berkahi sekelilingnya[847] agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian 

dari tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 

mendengar lagi Maha mengetahui.25 

نَا  )٢( يلاوكَِ  دُونِ  مِنْ  تَ تَّخِذُوا أَلَ إِسْراَئيِلَ  لبَِنِِ  هُدًى وَجَعَلْنَاهُ  الْكِتَابَ  مُوسَى وَآتَ ي ْ
Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan kitab 

Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): "Janganlah kamu 

mengambil penolong selain Aku.26 

 

Muna>sabah antara kedua ayat tersebut tampak jelas, bahwa Nabi 

Muhammad SAW dan Nabi Musa a.s. diangkat menjadi Nabi dan Rasul 

oleh Allah, keduanya di-isra’-kan, Nabi Muhammad dari Masjid Haram 

ke Masjid Aqsha, sedangkan Nabi Musa dari Mesir, ketika ia keluar dari 

negeri tersebut dalam keadaan ketakutan menuju Madyan. 

2. Persambungan yang tidak jelas (Khafiyyul Irtibadh), yaitu persesuaian 

yang samar antara bagian Alquran dengan yang lain sehingga tidak 

tampak hubungan antara keduanya, bahkan seolah-olah masing-masing 

ayat/surah berdiri sendiri, baik karena ayat yang satu itu di‘at}afkan pada 
                                                           
25 al-Qur’>an dan Terjemahnya, 17: 3. 
26 al-Qur’>an dan Terjemahnya, 17: 2.  
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yang lain, atau karena yang satu bertentangan dengan yang lain. 

Contohnya: 

 وَلَكِنَّ  ظهُُورهَِا مِنْ  الْبُ يُوتَ  واتأَْتُ  بأَِنْ  الْبُِّ  وَليَْسَ  وَالَْْجِّ  للِنَّاسِ  مَوَاقِيتُ  هِيَ  قُلْ  الأهِلَّةِ  عَنِ  يَسْألَُونَكَ 

 )١٨١( تُ فْلِحُونَ  لَعَلَّكُمْ  اللََِّ  وَات َّقُوا أبَْ وَابِِاَ مِنْ  الْبُ يُوتَ  وَأتْوُا ات َّقَى مَنِ  الْبَِّ 
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit 

itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan 

bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya[116], akan 

tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah 

ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu beruntung.27 

 

بُّ  لَ اللََِّ  إِنَّ  تَ عْتَدُوا وَلَ يُ قَاتلُِونَكُمْ  الَّذِينَ  اللَِِّ  سَبِيلِ  فِ  وَقاَتلُِوا  )١١١( مُعْتَدِينَ الْ  يُُِ

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.28 

Ayat di atas menerangkan perintah menyerang kepada orang-orang 

yang menyerang umat Islam. Jka dilihat sepintas, ayat tersebut seperti 

tidak ada hubungannya atau samar. Padahal sebenarnya ayat tersebut 

berkaitan. Muna>sabah ayat tersebut, yaitu pada ayat 189 surah al-Baqarah 

membahas mengenai waktu untuk haji. Sedangkan pada ayat 190  surah al-

Baqarah sebenarnya menerangkan bahwa pada saat haji umat Islam 

dilarang berperang, akan tetapi jika diserang terlebih dahulu, maka 

serangan dari musuh itu harus dibalas, meskipun pada musim haji.29 

b. Dilihat dari materi, terbagi menjadi dua: 

                                                           
27 al-Qur’>an dan Terjemahnya, 2: 189. 
28 al-Qur’a>n dan Terjemahnya, 2: 190. 
29 Djalal, Ulumul Qur’an..., 157. 
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1. Muna>sabah antarayat, yaitu persambungan antar ayat yang satu 

dengan ayat yang lain. Muna>sabah ini berbentuk persambungan-

persambungan, sebagai berikut: 

a) Di‘at}afkannya ayat yang satu pada ayat yang lain, contohnya:  

يعًا اللَِِّ  بَِِبْلِ  وَاعْتَصِمُوا  قُ لُوبِكُمْ  بَ يَْ  فأَلََّفَ  أَعْدَاءً  كُنْتُمْ  إِذْ  عَلَيْكُمْ  اللَِِّ  نعِْمَةَ  وَاذكُْرُوا تَ فَرَّقُوا وَلَ جََِ

ِِ  فأََصْبَحْتُمْ  هَا فأَنَْ قَذكَُمْ  النَّارِ  مِنَ  حُفْرةٍَ  شَفَا عَلَى وكَُنْتُمْ  إِخْوَاناً بنِِعْمَتِ ُ  كَذَلِكَ  مِن ْ ِِ  لَكُمْ  اللَُِّ  يُ بَ يِّ  آياَتِ

 )١١١( تَ هْتَدُونَ  لَعَلَّكُمْ 

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 

mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 

orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang 

neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 

petunjuk.30 

 

ِِ  حَقَّ  اللََِّ  ات َّقُوا آمَنُوا الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ  )١١٢( ونَ مُسْلِمُ  وَأنَْ تُمْ  إِلَ تََوُتُنَّ  وَلَ تُ قَاتِ

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 

takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 

dalam Keadaan beragama Islam.31 

Faedah dari muna>sabah ini adalah menjadikan dua ayat tersebut 

sebagai dua hal yang sama. Pada ayat 102 sural ali ‘imra>n menyuruh 

bertakwa, dan ayat 103 menyuruh berpegang teguh pada agama Allah, dua 

hal yang sama.32 

b) Tidak di‘at}afkannya ayat yang satu pada ayat yang lain, contohnya:  

ُِ شَدِيدُ  ُِ بِذُنوُبِِِمْ وَاللَّ بوُا بآِياَتنَِا فأََخَذَهُمُ اللَّ  )١١( الْعِقَابِ كَدَأْبِ آلِ فِرْعَوْنَ وَالَّذِينَ مِنْ قَ بْلِهِمْ كَذَّ

                                                           
30al-Qur’a>n dan Terjemahnya, 3: 103.   
31al-Qur’a>n dan Terjemahnya, 3: 102. 
32 Djalal, Ulumul Qur’an..., 158. 
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(Keadaan mereka) adalah sebagai Keadaan kaum Fir'aun dan orang-

orang yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat kami; karena itu 

Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. dan Allah sangat 

keras siksa-Nya. 

هُمْ أمَْوَالُُمُْ وَلَ أوَْلَدُهُمْ مِنَ ال ِِ شَيْئًا وَأوُلئَِكَ هُمْ وَقُودُ النَّارِ إِنَّ الَّذِينَ كَفَرُوا لَنْ تُ غْنَِِ عَن ْ  )١١(لَّ
Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak 

mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. dan 

mereka itu adalah bahan Bakar api neraka. 

Dalam Muna>sabah ini, hubungan antara kedua ayat tersebut 

tampak kuat. Ayat 11 dianggap sebagai kelanjutan ayat 10 surah ali 

‘Imra>n. 

c) Digabungkannya dua hal yang sama: 

 )٥( لَكَارهُِونَ  الْمُؤْمِنِيَ  مِنَ  فَريِقًا وَإِنَّ  باِلَْْقِّ  بَ يْتِكَ  مِنْ  رَبُّكَ  أَخْرَجَكَ  كَمَا

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dan rumahmu dengan 

kebenaran[596], Padahal Sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang 

beriman itu tidak menyukainya.33 

ا الْمُؤْمِنُونَ  هُمُ  أوُلئَِكَ   )٤( كَريٌِ  وَرزِْقٌ  وَمَغْفِرةٌَ  مْ رَبِِِّ  عِنْدَ  دَرَجَاتٌ  لَُمُْ  حَقًّ

Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. mereka akan 

memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan 

serta rezki (nikmat) yang mulia.34 

Kedua ayat di atas sama-sama menerangkan tentang kebenaran, 

pada ayat 5 menerangkan kebenaran bahwa Nabi diperintah hijrah, dan 

ayat 4 menerangkan kebenaran status mereka sebagai kaum mukminin.35 

d) Dikumpulkan dua hal yang kontradiksi: 

 

                                                           
33al-Qur’a>n dan Terjemahnya, 8: 5. 
34al-Qur’a>n dan Terjemahnya, 8: 4. 
35 Djalal, Ulumul Qur’an..., 160. 
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لْنَا ثَُّ  يِّئَةِ  مَكَانَ  بَدَّ رَّاءُ  الضَّرَّاءُ  آباَءَناَ مَسَّ  قَدْ  وَقاَلُوا عَفَوْا حَتَّّ  الَْْسَنَةَ  السَّ  لَ وَهُمْ  بَ غْتَةً  فأََخَذْناَهُمْ  وَالسَّ
 )١٥( يَشْعُرُونَ 

Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan hingga 

keturunan dan harta mereka bertambah banyak, dan mereka 

berkata: "Sesungguhnya nenek moyang Kamipun telah merasai 

penderitaan dan kesenangan", Maka Kami timpakan siksaan atas 

mereka dengan sekonyong-konyong sedang mereka tidak 

menyadarinya.36 

رَّعُونَ  لَعَلَّهُمْ  وَالضَّرَّاءِ  باِلْبَأْسَاءِ  أَهْلَهَا أَخَذْناَ إِلَ نَبِي  مِنْ  قَ رْيةٍَ  فِ  أرَْسَلْنَا وَمَا  )١٤( يَضَّ
Kami tidaklah mengutus seseorang nabipun kepada sesuatu 

negeri, (lalu penduduknya mendustakan Nabi itu), melainkan 

Kami timpakan kepada penduduknya kesempitan dan 

penderitaan supaya mereka tunduk dengan merendahkan diri.37 

 

Pada ayat 94 menerangkan ditimpakannya penderitaan dan 

kesempitan kepada penduduk, tetapi ayat 95 menerangkan 

kesusahan dan penderitaan diganti dengan kesenangan. 

e) Dipindahkannya satu pembicaraan: 

 )٥٥(هَذَا وَإِنَّ للِطَّاغِيَ لَشَرَّ مَآبٍ 

Beginilah (keadaan mereka). dan Sesungguhnya bagi 

orang-orang yang durhaka benar-benar (disediakan) tempat 

kembali yang buruk, 

Dialihkan pembicaraan pada nasib orang-orang yang 

durhaka yang akan kembali ke tempat yang buruk sekali, dan ayat 

54 membicarakan rezeki dari para ahli surga. 

ُِ مِنْ نَ فَادٍ   )٥٤(إِنَّ هَذَا لَرزِْقُ نَا مَا لَ

Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezki dari Kami yang 

tiada habis-habisnya. 

                                                           
36al-Qur’a>n dan Terjemahnya, 7: 95. 
37 al-Qur’a>n dan Terjemahnya, 7: 94. 
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2. Muna>sabah antarsurah, persambungan antara surah yang satu dengan 

surah yang lain. Muna>sabah ini ternagi menjadi dua: 

a. Muna>sabah antar dua surah mengenai materinya, seperti surah al-

Baqarah dan al-Fa>tihah yang sama-sama menerangkan 3 hal 

kandungan al-Qur’a>n (akidah, ibadah dan muamalah). Dalam surah 

al-Fa>tihah dijelaskan secara ringkas sedangkan dalam surah al-

Baqarah yang dijelaskan secara rinci dan panjang lebar. 

b. Muna>sabah antara permulaan surah dengan penutupan surah 

sebelumnya. Contoh: 

مَاوَاتِ وَالأرْضَ وَجَعَلَ ال ِِ الَّذِي خَلَقَ السَّ مْ الَْْمْدُ للَِّ  )١(يَ عْدِلُونَ ظُّلُمَاتِ وَالنُّورَ ثَُّ الَّذِينَ كَفَرُوا بِرَبِِِّ

Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 

dan Mengadakan gelap dan terang, Namun orang-orang yang 

kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka. 

ِِ مُ  مَاوَاتِ وَالأرْضِ وَمَا فِيهِنَّ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ للَِّ  )١٢١(قَدِيرٌ لْكُ السَّ
Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada 

di dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

c. Muna>sabah antara pembukaan dan akhiran suatu surah. Contohnya 

persesuaian antara awal surah al-Baqarah: 

 ِِ   )٢(هُدًى للِْمُتَّقِيَ الم ذَلِكَ الْكِتَابُ لَ رَيْبَ فِي

Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. 

Permulaan surah al-Baqarah tersebut sesuai dengan 

akhirannya yang memerintahkan bersoa agar tidak disiksa Allah, 

apabila lupa atau bersalah: 

 )٢٨٢(الْكَافِريِنَ وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحََْنَا أنَْتَ مَوْلَناَ فاَنْصُرْناَ عَلَى الْقَوْمِ 
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Beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah 

penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir." 

4. Faedah Ilmu Muna>sabah 

Mempelajari ilmu Muna>sabah banyak faedah yang bisa diambil, yang 

mana bisa mengetahui hubungan antara kalimat atau ayat maupun surah yang 

satu dengan yang lain, sehingga lebih memperdalam pengetahuan dan 

penggalan terhadap kitab al-Qur’a>n dan memperkuat keyakinan terhadap 

kewahyuan dan kemukjizatannya.38 

Dengan ilmu Muna>sabah, dapat membantu memahami ta’wil ayat.39 

Bisa dilihat mutu dan tingkat kebalaghahan bahasa al-Qur’a>n dan konteks 

kalimat yang satu dengan yang lain, serta persesuaian ayat atau surah yang satu 

dengan yang lain, sehingga kemukjizatannya lebih meyakinkan bahwa al-

Qur’a>n benar-benar wahyu dari Allah. Ilmu Muna>sabah sangat membantu 

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qura>n, setelah diketahui hubungan suatu ayat 

dengan ayat yang lain, sehingga  sangat mempermudah pengistinbatan hukum 

atau isi kandungannya.40 

H. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian ilmiah diwajibkan adanya metode tertentu untuk 

menjelaskan objek yang menjadi kajian. Supaya mendapatkan hasil yang tepat 

sesuai dengan rumusan masalahnya. Hal ini dimaksudkan untuk membatasi gerak 

                                                           
38 Djalal, Ulumul Qur’an..., 164-165. 
39 Muchotob Hamzah, Studi Al-Qur’an Komprehensif, (Yogyakarta: Gama Media, 2003), 

171. 
40 Djalal, Ulumul Qur’an..., 164-165. 
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dan batasan dalam pembahasan ini agar tepat sasaran.41 Untuk mendapatkan hasil 

yang optimal dan obyektif dalam penelitian ini, penulis mencoba menggunakan 

beberapa metode penelitian yang dianggap sesuai dengan tipe penelitian yang 

akan dibahas, mengingat tidak semua metode bisa digunakan dalam satu bahasan. 

Adapun penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian non-empirik atau library research 

(penelitian kepustakaan).  Oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis yang mempunyai relevansi 

dengan permasalahan penelitian ini. Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, 

pemikiran individu maupun kelompok, yang dihimpun dari data serta 

menganalisis dokumen dan catatan-catatan.42 Dalam penelitian ini data 

dikumpulkan awalnya disusun, dijelaskan setelah itu dianalisa.43 

2. Sumber Data 

Sumber data yang akan dijadikan dalam penelitian ini bersifat 

kepustakaan, diambil dari dokumen kepustakaan seperti buku-buku, majalah, 

kitab-kitab, dan berbagai literatur lainnya yang sesuai dengan penelitian ini, 

agar mendapat data yang konkret serta ada kaitannya dengan masalah di atas 

meliputi sumber data primer dan sekunder. 

                                                           
41Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

338.  
42Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), 60. 
43Winarto Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiyah, Dasar-Dasar Metode dan Tekhnik, 

(Bandung: Tarsito, 1982), 40. 
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a. Sumber primer 

Sumber yang menjadi rujukan utama dalam penelitian. Adapun sumber 

primer dalam penelitian ini adalah Tafsir al-Mishba>h karya M. Quraish 

Shihab. 

b. Sumber sekunder 

Yaitu sebagai acuan yang terkait langsung dengan pokok permasalahan, 

antara lain karya-karya M. Quraish Shihab sendiri, karya-karya mengenai 

operasi plastik.  

1) Tafsir al-Azhar karya Hamka, Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004. 

2) Tafsir Ibnu Kathi>r  karya  Ibnu Kathi>r, Bogor: Pustaka Imam asy-

Syafi‘i, 2004. 

3) Terj. Tafsir Fi Z{ila>lil Qur'an  karya Sayyid Qut}b, Jakarta: Gema   Insani 

Press, 2002. 

4) Muslimah yang Kehilangan Harga Diri karya Abu Al-Ghifari, Bandung: 

Mujahid 2004.  

5) Fiqh Rakyat: Pertautan Fiqh dengan Kekuasaan karya Abdul Djalil, 

dkk, Yogyakarta: LkiS, 2000.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai penelitian kepustakaan, maka pengumpulan data pada skripsi ini 

menggunakan metode dokumentasi. Dengan demikian laporan penelitian akan 

berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. 

Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
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menghimpun dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, gambar 

maupun elektronik.44 

Data yang diambil dalam penelitian ini berasal dari buku Tafsir al-

Mishba>h karya M. Quraish Shihab, naskah, dokumen pribadi, serta buku-buku 

yang berkaitan dengan judul penelitian yang memuat konsep, pengertian, teori 

serta pengalaman seorang pendidik yang semuanya terdokumentasikan dalam 

catatan atau dalam dokumen lain. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasat sehingga ditemukan tema 

dan dirumuskan.45  

Semua data yang telah terkumpul, baik primer maupun sekunder 

diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. 

Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek 

penelitian dengan menggunakan content analisis, yakni suatu teknik sistematik 

untuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan menangkap 

pesan yang tersirat dari beberapa pertanyaan. Selain itu, analisis isi juga berarti 

mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak peneliti. 

Dalam hal ini, analisis ini digunakan untuk menganalisis pendekatan M. 

Quraish Shihab dalam menafsirkan surah al-Nisa>’  ayat 119 mengenai operasi 

plastik. 

                                                           
44Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian..., 221. 
45Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

103. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan laporan penelitian ini tersusun menjadi empat 

bagian. Masing-masing bagian akan menjelaskan deskripsi singkat mengenai isi  

tulisan. Dengan demikian diharap dapat mempermudah dalam penyajian dan 

pembahasan serta pemahaman terhadap apa yang akan diteliti. Berikut ini  

merupakan sistematika laporan penelitian: 

BAB I yang merupakan pendahuluan dari laporan penelitian akan  dibahas 

mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II Tinjauan umum tentang operasi plastik yang di dalamnya akan 

dibahas pengertian operasi plastik, sejarah operasi plastik, operasi plastik menurut 

medis dan akan dijelaskan operasi plastik menurut hukum Islam, serta  

Muna>sabah secara umum terkait pendekatan dalam penafsiran pada ayat 119 

surah al-Nisa>’. 

BAB III akan dibahas secara fokus mengenai biografi tokoh, yaitu 

Biografi lengkap M. Quraish Shihab meliputi riwayat keluarga, pendidikan,  

pekerjaan, organisasi serta karya-karya yang telah dihasilkan oleh tokoh tersebut. 

Serta akan dijelaskan tentang metode Tafsir al-Mishba>h yang meliputi latar 

belakang penulisan, sistematika penulisan dan metode penafsiran, penafsiran M. 

Quraish  Shihab dalam surah al-Nisa>’ ayat 119 tentang operasi plastik dalam tafsir 

Al-Misbah, pendekatan M. Quraish  Shihab dalam menafsirkan surah al-Nisa>’ 

ayat 119 tentang operasi plastik. 
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BAB IV Berisi analisis penafsiran M. Quraish Shihab dalam surah al-

Nisa>’ ayat 119 tentang operasi plastik dan pendekatan M. Quraish Shihab dalam 

menafsirkan surah al-Nisa>’ ayat 119 tentang operasi plastik. 

BAB V Merupakan bagian terakhir dari laporan penelitian yang Berisi 

penutup. Bab ini mengemukakan kesimpulan sebaagai jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam pokok permasalahan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam pokok permasalahan dan saran-saran. 

 




